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BAB I 

 

Pendahuluan 
 

A. LATAR BELAKANG 

 
Universitas Terbuka (UT) adalah perguruan tinggi negeri di Indonesia 

yang menyelenggarakan pendidikan dengan menggunakan sistem pendidikan 

terbuka dan jarak jauh. Dalam sistem ini, kemandirian dan daya juang 

mahasiswa untuk belajar merupakan faktor utama dalam menentukan 

keberhasilan mahasiswa. Menjelang akhir masa studi mahasiswa harus 

melakukan penelitian dan menyusun Tugas Akhir Program Magister 

(TAPM), setara tesis, berisi laporan ilmiah proses dan hasil penelitian. 

Supaya mahasiswa dapat melalui proses ini dengan baik, maka PPs 

menyediakan skema pembimbingan bagi mahasiswa untuk menyelesaikan 

TAPM. Supaya tujuan dan proses pembimbingan dapat dipahami dengan 

baik, maka mahasiswa, pembimbing dan UPBJJ-UT sebagai penyelenggara 

dan pelaksana perlu membaca dengan cermat Pedoman Pembimbingan Tugas 

Akhir Program Magister (TAPM) ini.  

TAPM adalah karya tulis ilmiah hasil penelitian mandiri yang bersifat 

empirik (kajian lapangan) berlandaskan pada  kajian konseptual (kajian teori) 

yang disusun secara sistematik berdasarkan metode ilmiah. Penelitian dapat 

berupa penelitian ex post facto (survei), eksperimen atau kuasi-eksperimen, 

studi kasus, bersifat kuantitatif, kualitatif, atau mixed-methods. Hasil 

penelitian harus disusun sesuai Panduan Penulisan Proposal dan TAPM 

PPs-UT. Proses penelitian dan penulisan laporan dalam bentuk TAPM perlu 

difasilitasi oleh Dosen Pembimbing, Program Pascasarjana (PPs), dan 

UPBJJ-UT. 

Dosen Pembimbing berasal dari Perguruan Tinggi setempat, Universitas 

Terbuka, Lembaga Kajian terkemuka, atau Lembaga Pemerintah setempat 

yang mempunyai kualifikasi akademik baik dan yang ditetapkan oleh 

Program Pascasarjana (PPs) dengan Surat Keputusan Direktur Pascasarjana 

UT. Pembimbing TAPM berkualifikasi Doktor atau Profesor pada bidang 

studi yang relevan.  
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Setelah menyelesaikan penyusunan TAPM, Mahasiswa Program 

Magister Pascasarjana UT wajib mempertahankan TAPM di hadapan Komisi 

Penguji, sebagai  persyaratan  untuk memperoleh gelar Magister. 

 

B. TUJUAN 

 
Pedoman ini disusun sebagai acuan operasional untuk PPs, UPBJJ-UT, 

Pembimbing, dan mahasiswa dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mensupervisi Bimbingan TAPM mahasiswa serta pelaksanaan bimbingan 

dalam kegiatan Bimbingan TAPM Residensial (BTR), supaya mahasiswa 

dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan TAPM-nya melalui proses 

yang baku, hasil yang memenuhi syarat keilmuan, dan tepat waktu. 

 

C. RUANG LINGKUP 

 
Pedoman ini mencakup  tiga hal sebagai berikut. 

1. Sistem Pembimbingan. 

2. Pelaksanaan Bimbingan TAPM Residensial. 

3. Supervisi BTR 


